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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap 

ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z د
Zei (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad s ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad D ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta T ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za Z ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك



vii 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah  Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 a =ا  a =ا

 i =ي ai =ا ي i =ا

 u =او au =او u =ا

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis mar’atun jamilah مر اة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis Fatimah  فاطمة
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4. Syaddad (Tasydid, Geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh : 

 ditulis rabbana             ربنا

 ditulis al-birr             البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 Ditulis Asy-syamsu الشمس

 Ditulis ar-rojulu الرجل

 Ditulis As-sayyidah السيدة

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang 

Contoh : 

 ditulis al-qamar القمر

 ditulis al-badi البديع

 ditulis al-jalal الجلال
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6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof  /’/ 

Contoh : 

 Ditulis Umirtu امرت

 Ditulis Syai’un شيء
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MOTTO 

 

“Semangatlah dalam hal yang bermanfaat untukmu, minta tolonglah 

kepada Allah, dan jangan malas (patah semangat).”  

(HR. Muslim, No. 2664).
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ABSTRAK 

Fuadah, Sofa’ul, 3517026, 2022. Judul Penelitian “PERAN PENYULUH AGAMA 
ISLAM DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI MEMBACA AL-QUR’AN 
JAMA’AH MAJELIS TAKLIM AR-RAHMAH DI DESA DOROREJO 
KECAMATAN DORO”. Skripsi program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam 
Institut Agama Islam Negeri Pekalongan, 2022. Dosen Pembimbing: Shinta Nurani, 
M.A. 

Kata Kunci: Peran Penyuluh Agama Islam, Meningkatkan Motivasi Membaca Al-
Qur’an 

 Peran penyuluh agama Islam sebagai bantuan dalam meningkatkan kualitas 
masyarakat untuk mencapai tujuan tatanan kehidupan yang lebih baik. Penelitian 
ini dilatar belakangi oleh adanya permasalahan rendahnya motivasi membaca Al-
Qur’an yang semakin lama kian mengkhawatirkan. Sehingga dibutuhkan seseorang 
yang mampu memberi solusi atas permasalahan tersebut. 

 Dari latar belakang tersebut muncul rumusan masalah dalam penelitian ini 
yaitu: (1) Bagaimana motivasi membaca Al-Qur’an di Majelis Taklim Ar-Rahmah 
di Desa Dororejo Kecamatan Doro? (2) Bagaimana Peran Penyuluh Agama Islam 
dalam meningkatkan motivasi membaca Al-Qur’an jama’ah Majelis Taklim Ar-
Rahmah di Desa Dororejo Kecamatan Doro? Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui peran penyuluh agama Islam dalam meningkatkan motivasi membaca 
Al-Qur’an jama’ah Majelis Taklim Ar-Rahmah  di Desa Dororejo Kecamatan Doro. 
Kegunaan penelitian ini untuk mengetahui peran penyuluh agama Islam dalam 
meningkatkan motivasi membaca Al-Qur’an jama’ah Majelis Taklim Ar-Rahmah 
di Desa Dororejo Kecamatan Doro, memberikan pengetahuan bagi masyarakat 
mengenai kegiatan tersebut. 

 Penelitian ini merupakan jenis Penelitian (Field Research) dengan 
pendekatan kualitatif. Penelitian dilakukan di Desa Dororejo Kecamatan Kajen. 
Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi serta studi 
dokumentasi. Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah pedoman 
wawancara, pedoman observasi, dan dokumentasi. Subjeknya meliputi penyuluh 
agama Islam dan remaja. Teknik analisis data mengacu pada analisis data mengacu 
pada analisis kualitatif menurut Miles Huberman, meliputi reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran penyuluh agama Islam yang 
dilaksanakan oleh penyuluh meliputi peran sebagai figur sentral (pemimpin), 
sebagai agen perubahan, sebagai motivator serta sebagai fasilitator Kementerian 
Agama. Dalam meningkatkan motivasi membaca Al-Qur’an di Desa Dororejo 
Kecamatan Doro, penyuluh agama Islam melakukan beberapa bentuk dan cara 
seperti pemberian nasehat, meningkatkan kesadaran, dan pemberian motivasi saja.  
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BAB I 

      PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang dijadikan pedoman seluruh 

umat manusia serta mukjizat yang diberikan kepada Nabi Muhammad Saw. 

untuk umatnya agar selalu berpegang teguh kepadanya.1 Al-Qur’an merupakan 

salah satu kitab suci yang menjadi sumber utama ajaran agama Islam yang 

diberikan Allah Swt kepada Nabi Muhammad Saw yang dijadikan rahmat bagi 

seluruh alam. Dalam Al-Qur’an terdapat wahyu Allah yang mempunyai 

mukjizat yang dijadikan petunjuk dan pengetahuan bagi seseorang yang 

meyakini dan mengamalkannya. Al-Qur’an tidak hanya dijadikan pedoman 

bagi orang-orang beriman, namun juga pedoman bagi semua umat manusia. 

Hal itu dikarenakan di dalam Al-Qur’an tercantum berbagai ajaran moral-

universal bagi seluruh umat manusia, tanpa terkecuali.2  

Membaca Al-Qur’an tergolong amalan yang dianjurkan untuk 

dilakukan. Tidak hanya itu, setiap umat muslim juga harus bisa 

mengamalkannya. Oleh karena itu, sudah menjadi kewajiban kita untuk belajar 

Al-Qur’an, dimulai dari membaca, menulis serta mampu mengetahui isi dari 

kandungan setiap ayat Al-Qur’an.3 Manfaat membaca Al-Qur’an sangat 

berlimpah serta penuh dengan berkah dan semua kebaikan tersebut akan 

 
1 M. Samsul Ulum, Menangkap Cahaya Al-Qur’an, (Malang : UIN-Malang Press, 2007), 

hlm. 125. 
2 Lilik Ummi Kaltsum, Abdul Moqsith, Tafsir ayat-ayatt Ahkam, (Jakarta: UIN Press), hlm 

11. 
3 Muhammad Syauman Ar-Ramli. dkk, Nikmatnya Menangis bersama Al-Qur’an, (Jakarta: 

Instanbul, 2015), hlm. 18. 
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kembali kepada orang yang membacanya. Orang yang belajar serta mampu 

memahami tawidnya dan memperlancar tilawahnya hingga ia menjadi seorang 

yang pandai membaca Al-Qur’an, maka orang tersebut layak bersama para 

“Safarah” yaitu sekelompok rasul utusan Allah yang ditugaskan untuk 

memberi petunjuk terhadap manusia, ataupun malaikat yang taat beribadah 

kepada Allah.  

Mempelajari Al-Qu’an tidak bisa dilakukan dalam waktu yang singkat. 

Akan tetapi perlu dilakukan secara konsisten demi memperoleh keterampilan 

membaca Al-Qur’an yang baik dan benar. Konsisten merupakan komitmen 

dalam menjalankan suatu program udalam mencapai suatu tujuan. Untuk 

mencapai sebuah konsistensi dalam mempelajari Al-Qur’an, maka kita harus 

memiliki motivasi yang tinggi juga. Motivasi bisa diartikan sebagai dorongan 

dari dalam diri yang digambarkan sebagai harapan, keinginan, dan sebagainya 

yang bersifat menggerakkan seseorang dalam bertindak atau bertingkah laku. 

Motivasi terbagi menjadi dua, yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi 

intrinsik merupakan motif-motif yang menjadi aktif atau motivasi yang berasal 

dari dalam diri setiap individu atau berupa dorongan untuk melakukan sesuatu. 

Sedangkan motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang aktif dan terjadi 

karena adanya pengaruh dari luar4. Bahkan dorongan yang tidak kalah penting 

selain motivasi atau dorongan dari luar, adalah motivasi yang lahir atau tumbuh 

dari pribadi yang bersangkutan.5  

 
4 Widayat Prihartanta, “Teori-Teori Motivasi” Jurnal Adabiya,  Vol. 1 No. 83 Tahun 2015, 

Hlm. 4-5. 
5 Hengki Satrisno, “Pentingnya Motivasi Diri (Self Motivation) dalam Membaca Al-

Qur’an”,  Jurnal At-Ta’lim, Vol. 16 No. 1, Januari 2017. 
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Begitupun dengan motivasi dalam membaca Al-Qur’an yang juga tidak 

kalah penting harus ditanamkan sejak awal ketika berniat untuk mempelajari 

Al-Qur’an. Seseorang yang ingin mempelajari Al-Qur’an harus memiliki 

dorongan dari dalam dirinya agar merasa tergerak bahwa membaca Al-Qur’an 

itu menjadi kewajiban bagi setiap muslim serta banyak manfaat yang bisa 

diperoleh. Selain itu, untuk memahami Al-Qur’an dengan baik dan benar demi 

mendapatkan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, maka seorang muslim 

harus mempelajari Al-Qur’an secara berkelanjutan dan didukung oleh motivasi 

diri yang tinggi juga. 

Kewajiban mempelajari Al-Qur’an sebaiknya dimulai sejak usia dini. 

Anak-anak berhak memperoleh pelajaran membaca Al-Qur’an dari orang 

tuanya. Orang tua berkewajiban mengajarkan anaknya mempelajari Al-Qur’an 

sejak kecil supaya terhindar dari buta aksara Al-Qur’an. Oleh karena itu, setiap 

umat Islam diharapkan untuk membaca hingga memahami Al-Qur’an guna 

mengaplikasikannya sebagai pedoman hidup. Langkah yang dapat membuat 

umat Islam lebih mempermudah ketika belajar Al-Qur’an yaitu bisa dilakukan 

dengan menghadirkan sosok yang dapat memberikan bimbingan agama atau 

bisa disebut dengan “Penyuluh Agama”. Penyuluh agama yaitu orang yang 

memberi bimbingan serta arahan terhadap masyarakat di bidang agama dan 

juga kemasayarakatan guna menambah pemahaman masayarakat mengenai 

ajaran agama dan memotivasi untuk melakukannya dengan baik. 

Dalam kehidupan bermasyarakat, seorang penyuluh memiliki peran 

dalam membimbing umat dengan penuh tanggung jawab serta mampu 
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menjadikan masyarakat ke dalam keehidupan yang sejahtera. Selain itu, 

sebagai tokoh panutan, tentunya penyuluh agama akan dijadikan masyarakat 

sebagai tempat mengadu dalam memberantas dan mengatasi permasalahan 

yang dialami oleh umat Islam.6 Dalam membimbing umat manusia ke jalan 

Allah Swt, penyuluh agama biasanya mengadakan kegiatan penyuluhan 

dengan berpegangan terhadap petunjuk dari Allah Swt. Seperti firman Allah 

dalam surat An-Nahl ayat 125 yang artinya: 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat di 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk.”7 

 
Penyuluh agama mempunyai tugas yang sangat penting karena tidak 

hanya membangun aspek jasmaniah saja bagi manusia, tetapi juga aspek 

rohaniah. Selain itu, seorang penyuluh sebagai juru dakwah juga bertugas 

melaksanakan dan menyebarluaskan aktivitas penyuluhan agama maupun 

bimbingan serta pengembangan dengan menggunakan bahasa agama terhadap 

masyarakat. Peran penyuluh bukan hanya dari lingkup kecil seperti pengajian 

umum di majelis taklim saja, namun secara menyeluruh berupa kegiatan yang 

berhubungan dengan bimbingan dan berbagai program pembangunan. 

Seorang penyuluh agama juga perlu mempunyai keahlian untuk 

membentuk hubungan baik dengan yang tersuluh, bersifat transparan, memiliki 

keuletan pada saat melaksanakan kewajibannya, memiliki perasaan empati 

 
6 Ilham, “Peranan Penyuluh Agama Islam dan Dakwah”, Jurnal Alhadharah, Vol. 17 No. 

33 Januari-Juni 2018, hlm. 62. 
7 Ibid, hlm. 60. 
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kepada orang lain, dan menyukai kerja sama. Selain itu, seorang penyuluh 

hendaknya memiliki kepribadian yang disukai orang lain supaya bisa dengan 

mudah diterima oleh masyarakat setempat. Kemudian, penyuluh agama juga 

perlu memiliki kepekaan terhadap orang lain, sehingga mampu memahami 

keadaan orang yang akan disuluh. Untuk penyuluh Agama yang bekerja di 

bidang Agama, sudah seharusnya untuk memiliki ilmu keagamaan yang cukup, 

memiliki akhlak yang baik, serta aktif dalam menyelenggarakan kegiatan 

keagamaan berdasarkan ajaran Islam yang baik dan benar.8  

Adapun program pembinaan yang juga dijadikan pemerintah sebagai 

salah satu cara mengatasi permasalahan yang terjadi di masyarakat ialah 

dengan melaksanakaan kegiatan membaca Al-Quran yang bertujuan sebagai 

pemberantasan buta aksara Al-Qur’an. Cara itulah yang dilakukan oleh 

penyuluh agama Islam di KUA Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan, yang 

mana penyuluh mengadakan kegiatan mempelajari Al-Qur’an dan memberikan 

motivasi kepada masyarakat mengenai pentingnya membaca Al-Qur’an, 

terutama kepada jama’ah Majelis Taklim Ar-Rahmah di Desa Dororejo 

Kecamatan Doro yang mengalami penurunan motivasi dalam menbaca Al-

Qur’an karena kesibukan serta berbagai aktivitas yang lainnya. Kegiatan 

tersebut juga menjadi salah satu cara untuk meminimalisir jumlah masyarakat 

yang masih kurang dalam membaca maupun mempelajari Al-Qur’an untuk 

bisa diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

 
8 M. Daud, “Peranan dan Fungsi Penyuluh Agama dalam Pengembangan Masyarakat 

Islam”, (Palembang), hlm. 30. 
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Bagi orang dewasa, khususnya Ibu-Ibu usia 30-40 tahun yang terlanjur 

tidak dapat membaca Al-Qur'an dengan benar, akan susah menemukan badan 

yang menangani program khusus dalam pembelajaran Al-Qur’an. Terkadang, 

ada pula ibu-ibu yang merasa malu untuk belajar karena tidak mengerti tajwid 

ketika membaca Al-Qur’an. Kasus demikian ini banyak ditemui di berbagai 

pelosok desa, seperti di Desa Dororejo Kecamatan Doro. Secara umum, Ibu-

Ibu  Majelis Taklim Ar-Rahmah Desa Dororejo Kecamatan Doro ini 

mempunyai kesadaran yang tinggi dalam dirinya untuk belajar membaca Al-

Quran. Namun, karena kesibukan urusan pekerjaan dan faktor lainnya, seperti 

kecanduan bermain media sosial serta kurang adanya bimbingan mengenai Al-

Qur’an di lingkungannya, sehingga motivasinya dalam mempelajari Al-Qur’an 

menjadi berkurang dan menurun.  

Salah satu cara meningkatkan motivasi yang dilakukan oleh penyuluh 

Agama Islam dari KUA Kecamatan Doro adalah dengan melaksanakan 

kegiatan membaca Al-Qur’an di Majelis Taklim. Dalam kegiatan tersebut ada 

beberapa bentuk dan cara yang digunakan oleh penyuluh dalam meningkatkan 

motivasi membaca Al-Qur’an, seperti pemberian nasehat, meningkatkan 

kesadaran, serta pemberian motivasi melalui kegiatan rebana sebagai kegiatan 

selingan. Dengan adanya kegiatan tersebut, ibu-ibu di Majelis Taklim menjadi 

lebih bersemangat dan tidak mudah bosan sehingga kegiatan membaca Al-

Qur’an terasa lebih bervariasi dan menyenangkan, serta membuat motivasi 

jama’ah juga menjadi semakin tinggi. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka muncul minat peneliti untuk membuat 

penelitian mengenai “Peran Penyuluh Agama Islam dalam Meningkatkan 

Motivasi Membaca Al-Qur’an Jama’ah Majelis Taklim Ar-Rahmah di Desa 

Dororejo Kecamatan Doro.” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana motivasi membaca Al-Qur’an jama’ah Majelis Taklim Ar-

Rahmah di Desa Dororejo Kecamatan Doro? 

2. Bagaimana peran penyuluh agama Islam dalam meningkatkan motivasi 

membaca Al-Qur’an jama’ah Majelis Taklim Ar-Rahmah di Desa Dororejo 

Kecamatan Doro? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui motivasi membaca Al-Qur’an jama’ah Majelis Taklim 

Ar-Rahmah di Desa Dororejo Kecamatan Doro. 

2. Untuk mengetahui peran penyuluh agama Islam dalam meningkatkan 

motivasi membaca Al-Qur’an jama’ah Majelis Taklim Ar-Rahmah di Desa 

Dororejo Kecamatan Doro. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

Secara teoritis, diharapkan hasil penelitian ini mampu bermanfaat 

terhadap peningkatan khazanah ilmu, terutama dalam aspek dakwah serta 

bimbingan agama Islam dan diharapkan bisa menyalurkan bimbingannya 

ke masyarakat agar bisa merasa terus termotivasi dalam mempelajari Al-

Qur’an. 
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2. Secara praktis 

Diharapkan hasil dari penetlitian ini mampu memberi manfaat yang 

besar bagi pengurus Jama’ah Majelis Taklim Ar-Rahmah Desa Dororejo. 

Selain itu, diharapkan pula penelitian ini bisa bermanfaat bagi para jama’ah 

dalam meningkatkan motivasi dalam mempelajari Al-Qur’an. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teoritis 

a. Motivasi dalam Membaca Al-Qur’an 

Dalam membahas teori mengenai meningkatkan motivasi membaca 

Al-Qur’an, penulis menggunakan teori dari Mc. Donald yang 

menyebutkan bahwa motivasi sebagai perubahan energi dalam diri 

seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling  dan didahului dengan 

tanggapan terhadap adanya tujuan.9 Selain itu, penulis juga menggunakan 

teori Herzberg yang mengungkapkan terkait dengan faktor higiene yang 

memotivasi seseorang untuk keluar dari ketidakpuasan, termasuk di 

dalamnya adalah hubungan antar manusia, imbalan, kondisi lingkungan, 

dan sebagainya.10 

Selain itu, ada teori konseling yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini, yaitu behavioral yang diungkapkan oleh Skinner bahwa 

manusia dalam kehidupannya dipengaruhi oleh lingkungannya dan 

perubahan tingkah lakunya ini disesuaikan dengan ajaran Islam yang 

 
9 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2012), hlm. 74. 
10 Widayat Prihartanta, “Teori-Teori Motivasi”, hlm. 6 
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mengatakan bahwa manusia adalah makhluk sosial yang dipengaruhi 

oleh lingkungannya.11 

b. Peran Penyuluh Agama Islam 

Untuk membahas teori mengenai peran penyuluh agama Islam, 

penulis menggunakan beberapa teori, diantaranya teori dari Ilham yang 

mengemukakan bahwa penyuluh agama Islam mmerupakan juru 

penerang penyampai pesan agama Islam bagi masyarakat tentang 

prinsip serta etika nilai keberagaman yang benar, berperan sebagai 

aparatur utama dari Kementerian Agama bertugas terhadap bimbingan 

umat dalam pencapaian kehidupan yang bermutu serta sejahera lahir 

batin. Menurut Ilham, peran penyuluh agama Islam sebagai juru 

dakwah ada empat peranan, diantaranya: sebagau figur sentral, sebagau 

agen perubahan atau agent of change, sebagai seorang motivator 

pembangunan, dan sebagai fasilitator Kementerian Agama.12 

Penulis juga menggunakan teori dari Departemen Agama RI 

tahun 1987 dalam bukunya yang berjudul “Panduan Penyuluh Agama” 

yang menjelaskan perab penyuluh agama Islam terbagi menjadi 3 peran 

utama, yaitu penyuluh agama Islam sebagai pembimbing masyarakat, 

penyuluh agama Islam sebagai panutan, dan penyuluh agama Islam 

sebagai penyambung tugas penerangan agama.13 

 
11 Gantina Komalasari, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta: PT Indeks, 2018), hlm. 137. 
12 Ilham, Peran Penyuluh Agama Islam dalam Dakwah , UIN Antasari Banjarmasin, 

Jurnal Alhadharah Vol. 17 No. 33 Januari-Juni 2018, hlm. 59. 
13 Departemen Agama RI, Panduan Penyuluh Agama, (Jakarta: Dirjen Bimas Islam dan 

Urusan Haji, 1987), hlm. 8-9. 
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2. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang berjudul Peran Penyuluh Agama Islam dalam 

Meningkatkan Motivasi Membaca Al-Qur’an Jama’ah Majlis Ta’lim Ar-

Rahmah Desa Dororejo Kecamatan Doro sebelumnya belum pernah 

ditemukan, tetapi ada beberapa temuan yang terdapat kaitannya terhadap 

penelitian yang akan peneliti lakukan. Beberapa temuan penelitian tersebut 

antara lain: 

Pertama, Skripsi yang dibuat pada tahun 2019 karya Aniyah yang 

berjudul “Implementasi Program Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) dalam 

Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Santri Kelas Isti’dad 

Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum Desa Bumiharjo Kecamatan 

Batanghari Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 2018-2019”. Isi 

dari penelitian ini tentang penerapan program baca tulis Al-Qur’an 

terhadap santri dalam bentuk belajar tajwid, cara pelafalan huruf hijaiyah 

dengan fasih, serta belajar membaca Al-Qur’an bersama ustadz maupun 

ustadzah secara langsung, di mana santri diajarkan tajwid kemudian latihan 

untuk mengaplikasikannya pada saat belajar membaca Al-Qur’an.14 

Perbedaan dengan skripsi yang berjudul “Peran Penyuluh Agama 

Islam dalam meningkatkan motivasi membaca Al-Qur’an Jama’ah Majelis 

Taklim Ar-Rahmah di Desa Dororejo Kecamatan Doro” yaitu lebih 

menekankan mengenai bagaimana peran penyuluh dan motivasi menbaca 

 
14 Aniyah, Implementasi Program Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) dalam Meningkatkan 

Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Santri Kelas Isti’dad Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum Desa 
Bumiharjo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 2018-2019, Skripsi 
Sarjana Pendidikan, (Lampung Timur: IAIN Metro, 2019). 
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Al-Qur’an pada Jama’ah Majlis Taklim Ar-Rahmah sehingga Jama’ah 

menjadi bersemangat ketika membaca Al-Qur’an. Sedangkan skripsi yang 

berjudul “Implementasi Program Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) dalam 

Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Santri Kelas Isti’dad 

Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum Desa Bumiharjo Kecamatan 

Batanghari Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 2018-2019” lebih 

memfokuskan pada implikasi dalam belajar baca tulis Al-Qur’an serta 

bagaimana penerapannya pada saat membaca Al-Qur’an. 

Kedua, Skripsi yang dibuat pada tahun 2019 karya Hasbullah yang 

berjudul “Efektivitas Program Binaan Baca Qur’an Penyuluh Agama Islam 

di KUA Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar”. Penelitian ini 

menjelaskan tentang program pembinaan membaca Al-Qur’an dari 

Penyuluh Agama dan seperti apa keefektifan program selama melakukan 

bimbingan dalam belajar membaca Al-Qur’an di KUA Kecamatan Binuang 

Kabupaten Polewali Mandar.15 

Perbedaan dengan skripsi “Peran Penyuluh Agama Islam dalam 

meningkatkan motivasi membaca Al-Qur’an Jama’ah Majelis Taklim Ar-

Rahmah di Desa Dororejo Kecamatan Doro” yaitu lebih menekankan 

mengenai bagaimana peran penyuluh dan motivasi membaca Al-Qur’an 

pada Jama’ah Majelis Taklim  Ar-Rahmah sehingga para Jama’ah menjadi 

bersemangat ketika membaca Al-Qur’an. Sedangkan skripsi yang berjudul 

 
15 Hasbullah, Efektivitas Program Binaan Baca Qur’an Penyuluh Agama Islam di KUA 

Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar, Skripsi Sarjana Sosial, (Parepare: IAIN 
Parepare, 2019). 
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“Efektivitas Program Binaan Baca Qur’an Penyuluh Agama Islam di KUA 

Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar” lebih menekankan pada 

program pembinaan baca Al-Qur’an oleh penyuluh dan keefektifannya 

selama pelaksanaan program pembinaan dalam membaca Al-Qur’an. 

Ketiga, Skripsi yang dibuat pada tahun 2018 karya Muhammad 

Sabri dengan berjudul “Peran Bimbingan Agama dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Al-Qur’an di Majelis Taklim Ar-Ridho Taman Asri 

Cipadu Kota Tangerang Selatan”. Penelitian ini menjelaskan tentang 

bagaimana motivasi jama’ah Majelis Taklim Ar-Ridho ketika mempelajari 

Al-Qur’an dan seperti apa peranan Bimbingan agama Islam guna 

menanamkan motivasi dalam mempelajari Al-Qur’an. Kegiatannya berupa 

mengaji, kemudian ada sesi taushiyah dan juga tanya jawab.16 

Perbedaan dengan skripsi “Peran Penyuluh Agama Islam dalam 

meningkatkan motivasi membaca Al-Qur’an Jama’ah Majelis Taklim Ar-

Rahmah di Desa Dororejo Kecamatan Doro” yaitu lebih menekankan 

mengenai bagaimana peran penyuluh dan motivasi membaca Al-Qur’an 

pada Jama’ah Majelis Taklim  Ar-Rahmah sehingga para Jama’ah menjadi 

bersemangat ketika membaca Al-Qur’an. Sedangkan skripsi dengan judul 

“Peran Bimbingan Agama dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Al-

Qur’an di Majelis Taklim Ar-Ridho Taman Asri Cipadu Kota Tangerang 

Selatan” lebih memfokuskan terhadap seperti apa bimnbingan Agama 

 
16 Muhammad Sabri, Peran Bimnbingan Agama dalam Meningnkatkan Motivasi Belajar 

Al-Qur’an di Majelis Taklim Ar-Ridho Taman Asri Cipadu Kota Tangerang Selatan, Skripsi Sarjana 
Sosial, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018). 
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Islam serta motivasi dalam mempelajari Al-Qur’an di Majelis Taklim Ar-

Ridho agar lebih semangat ketika membaca Al-Qur’an. 

Keempat, Skripsi yang dibuat pada tahun 2018 karya Yeni Suherni 

dengan judul “Peran Penyuluh Agama dalam Memberikan Pemahaman 

Belajar Al-Qur’an pada Masyarakat (Gampong Sentosa Kecamatan 

Krueng Sabee Aceh Jaya)”. Dalam penelitian ini dijelaskan tentang 

bagaimana peranan penyuluh Agama di masyarakat dan seperti apa 

kegiatan yang diselenggarakan oleh penyuluh Agama di Desa Gampong 

Sentosa dalam menyampaikan pemahaman mengenai manfaat 

pembelajaran Al-Qur’an pada masyarakat.17” 

Perbedaan dengan skripsi “Peran Penyuluh Agama Islam dalam 

meningkatkan motivasi membaca Al-Qur’an Jama’ah Majelis Taklim Ar-

Rahmah di Desa Dororejo Kecamatan Doro” yaitu lebih menekankan 

mengenai bagaimana peran penyuluh dan motivasi membaca Al-Qur’an 

pada Jama’ah Majelis Taklim  Ar-Rahmah sehingga para Jama’ah menjadi 

lebih bersemangat ketika mempelajari Al-Qur’an. Sementara skripsi yang 

berjudul “Peran Penyuluh Agama dalam Memberikan Pemahaman Belajar 

Al-Qur’an pada Masyarakat (Gampong Sentosa Kecamatan Krueng Sabee 

Aceh Jaya)” yaitu lebih memfokuskan pada peran penyuluh dan kegiatan 

yang diselenggarakan penyuluh Agama di Desa Gampong Santosa dalam 

memberi pemahaman tentang seberapa pentingnya membaca Al-Qur’an. 

 
17 Yeni Suherni, Peran Penyuluh Agama dalam Memberikan Pemahaman Pentingnya 

Belajar Al-Qur’an pada Masyarakat (Gampong Santosa Kecamatan Krueng Sabee Aceh Jaya), 
Skripsi Sarjana Ilmu Dakwah, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2018). 
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Kelima, skripsi yang dibuat pada tahun 2021 karya Septian Azmi 

Ulinafiah “Upaya Meningkatkan Motivasi dan Kemampuan Membaca Al-

Qur’an dengan Metode An-Nahdliyah di Madrasah Diniyah Roudlotul 

Huda Desa Sukorejo Kecamatan Sukorejo Kabupaten Ponorogo.” 

Penelitian ini menjelaskan tentang  seperti apa kemampuan serta motivasi 

membaca Al-Qur’an yang dimiliki siswa di Madrasah Diniyah Roudlotul 

Huda Desa Sukorejo. Selain itu, dijelaskan pula bagaimana pelaksanaan 

metode An-Nahdliyah dan seberapa besar pengaruhnya dari penggunaan 

metode tersebut dengan kemampuan dan motivasi siswa ketika membaca 

Al-Qur’an.18 

Perbedaan dengan skripsi “Peran Penyuluh Agama Islam dalam 

meningkatkan motivasi membaca Al-Qur’an Jama’ah Majelis Taklim Ar-

Rahmah di Desa Dororejo Kecamatan Doro” yaitu lebih menekankan 

mengenai bagaimana peran penyuluh dan motivasi dalam membaca Al-

Qur’an pada Jama’ah Majelis Taklim  Ar-Rahmah sehingga Jama’ah 

menjadi bersemangat dalam mempelajari Al-Qur’an. Sedangkan skripsi 

dengan judul “Upaya Meningkatkan Motivasi dan Kemampuan Membaca 

Al-Qur’an dengan Metode An-Nahdliyah di Madrasah Diniyah Roudlotul 

Huda Desa Sukorejo Kecamatan Sukorejo Kabupaten Ponorogo” lebih 

menekankan tentang seperti apa metode An-Nahdiyah dalam 

pelaksanaannya sebagai usaha dalam meningkatkan kemamnpuan dan 

 
18 Septian Azmi Ulinafiah, Upaya Meningkatkan Motivasi dan Kemampuan Membaca Al-

Qur’an dengan Metode An-Nahdliyah di Madrasah Diniyah Roudlotul Huda Desa Sukorejo 
Kecamatan Sukorejo Kabupaten Ponorogo, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Ponorogo: IAIN 
Ponorogo, 2021). 
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motivasi membaca Al-Qur’an serta seberapa besar pengaruhnya dalam 

penggunaan metode tersebut terhadap kemampuan dan motivasi  siswa 

dalam membaca Al-Qur’an di Madrasah Diniyah Roudlotul Huda 

Sukorejo. 

Dengan demikian, penelitian ini akan menarik untuk dikaji 

dikarenakan belum terdapat penelitian sebelumnya yang menjelaskan 

mengenai Peran Penyuluh Agama Islam dalam Meningkatkan Motivasi 

Menbaca Al-Qur’an Jama’ah Majelis Taklim Ar-Rahmah di Desa Dororejo 

Kecamatan Doro. 

3. Kerangka Berpikir 

Motivasi membaca Al-Qur’an merupakan dorongan dari diri sendiri 

yang bisa menggerakkan orang tersebut melakukan kegiatan dan 

mengetahui apa yang terdapat dalam Al-Qur’an yang merupakan petunjuk 

hidup seluruh umat manusia. 

Peran penyuluh Agama di lingkungan masyarakat sangat diperlukan 

guna menambah motivasi dalam membaca Al-Qur’an, terutama di daerah 

yang masyarakatnya memiliki kesibukan karena pekerjaan atau berbagai 

faktor lain. Dengan adanya penyuluh Agama yang terjun secara langsung 

ke masyarakat, diharapkan mampu untuk meningkatkan motivasi membaca 

serta memahami seberapa pentingnya Al-Qur’an dalam hidup manusia, 

baik kehidupan dunia maupun akhirat. Selain itu, juga dapat 

mengaplikasikan nilai-nilai yang terdapat dalam Al-Qur’an dalam 

kehidupan. 
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         Bagan. 1.1. Kerangka Berpikir 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif yang menggunakan 

field research atau penelitian lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk 

Rendahnya motivasi 
membaca Al-Qur’an

- Adanya berbagai kesibukan karena 
pekerjaan

- Keadaan lingkungan keluarga dan 
masyarakat yang kurang mendukung

- Kecanduan bermain media sosial
- Kurang adanya bimbingan tentang membaca 

Al-Qur’an 

Peran Penyuluh Agama

- Sebagai Figur Sentral
- Sebagai Agen 

Perubahan
- Sebagai Motivator 

Pembangunan
- Sebagai Fasilitator 

Kementerian Agama

Cara Meningkatkan 
Motivasi Membaca Al-
Qur’an

- Pemberian nasehat
- Meningkatkan 

kesadaran
- Pemberian beberapa 

motivasi

Meningkatkan 
Motivasi Membaca 

Al-Qu’an
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menjelaskan gambaran tentang berbagai macam situasi atau kejadian.19 

Penelitian lapangan adalah penelitian yang dikerjakan pada kondisi 

sebenarnya20 dengan meneliti kondisi atau keadaan yang cocok terhadap 

fakta yang ada di lapangan. Kemudian, bisa memberi deskripsi umum 

mengenai tempat yang dijadikan sebagai tempat berlangsungnya penelitian 

serta objek pada pembahasan hasil dari penelitian. Pada prosesnya, 

penelitian ini membahas mengenai bagaimana kondisi serta seperti apa 

permasalahan yang ada di lapangan, yakni bagaimana motivasi membaca 

Al-Qur’an pada jama’ah Majlis Taklim dan yang menjadi lokasi penelitian 

yaitu Majelis Taklim Ar-Rahmah di Desa Dororejo Kecamatan Doro.  

2. Pendekatan Penelitian 

Jenis pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

kualitatif, yang merupakan cara penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif dengan wujud kata-kata yang tertulis atau berupa ucapan dari 

seseorang dan tingkah laku yang bisa dilihat.21 Membuat kesimpulan 

melalui tingkah laku yang diamati dari data penelitian, melalui tulisan kata-

kata yang berasal dari buku, artikel, majalah, karya ilmiah, maupun melalui 

lisan seperti wawancara.  

 

 

 
19 Suryabrrata, S. Metodoologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), hlm. 18. 
20 Kartono dan Kartini, pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 

1996), hlm. 32. 
21Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2005), hlm. 3. 
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3. Teknik Pengumpulan Data Penelitian 

a. Observasi 

Obserrvasi merupakan metode penelitian yang dikerjakan dengan  

cara meninjau serta mencatat secara terstruktur tentang kejadian-kejadian 

yang diteliti.22 Tujuannya ialah untuk mengumpulkan pendapat secara 

terpisah dari fenomena, dan menjadi abstrak, baik dalam kenyataan atau 

akibatnya.23 Pada hal ini, peneliti secara langsung terjun ke lapangan dan 

melangsungkan observasi serta secara langsung mencatat objek yang 

diteliti. Pengamatan juga bertujuan untuk mendapatkan data mengenai 

bagaimana peranan seorang penyuluh dalam meningkatkan motivasi 

membaca Al-Qur’an yang dilaksanakan di Majelis Taklim Ar-Rahmah 

di Desa Dororejo Kecamatan Doro. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah proses dalam mendapatkan informasi guna 

mencapai target penelitian yang dilakukan melalui tanya jawab antar 

pewawancara dan narasumber dengan menggunakan panduan 

wawancara.24 Metode wawancara dilaksanakan dengan tujuan untuk 

mengetahui keadaan jama’ah maupun suasana lembaga majelis 

taklimnya, seperti sejarah berdirinya serta tujuan didirikannya Majelis 

Taklim Ar-Rahmah di Desa Dororejo Kecamatan Doro. Dalam 

 
22 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pengantar, (Jakarta: Bina Aksara, 1989), 

hlm. 91. 
23Adhi Kusumastuti & Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif, 

(Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo, 2019), hlm. 120. 
24 Bungiin B, Metodoloogi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Prenada Media, 2005), hlm. 126. 
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melakukan wawancara, ada beberapa pihak yang dilibatkan, antara lain 

Jama’ah, pengurus, maupun dari penyuluh Agama. 

c. Dokumentasi 

Dokumnentasi merupakan catatan peristiwa yang telah terjadi. 

Dokumentasi bisa berupa gambar, tulisan, atau karya. Peneliti 

mengumpulkan data dokumen ini dilakukan untuk meneliti data 

terdahulu yang di dalamnya terdapat fakta-fakta yang berbentuk 

dokumen, yang mana data tersebut digunakan untuk pelengkap data 

peneliti, dan penunjang hasil wawancara.25 

4. Metode Analisis Data 

Setelah selesai menghasilkan data hasil observasi, dokumentasi, 

maupun wawancara, selanjutnya dalam proses analisis data, peneliti 

memakai metode analisis deskriptif kualitatif. Setelah data ditemukan, 

kemudian diklasifikasikan menggunakan data-data yang didapat untuk 

menunjukkan jawaban dari permasalahan yang telah dirumuskan. 

Berbagai data tersebut merupakan kumpulan data mengenai Peran 

Penyuluh Agama Islam dalam Meningkatkan Motivasi Membaca Al-Qur’an 

Jema’ah Majelis Taklim Ar-Rahmah Desa Dororejo Kecamatan Doro yang 

akan dijelaskan secara deskriptif. Selain itu, didukung pula oleh teori-teori 

dari para ahli yang akan menjadi penunjang sehingga penelitian ini menjadi 

lebih relevan. Bisa dikatakan, penegasan analisis deskriptif adalah 

 
25 Deddy Mulyana, Metodelogi penelitian kuantitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2004), hlm. 180. 
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mempresentasikan data dengan memaparkan data yang sesuai dengan data 

yang didapatkan dari hasil observasi. Berikut langkah-langkah dalam 

metode analisis data penelitian: 

a. Pengolahan Data 

Dalam pengolahan data, dimaksudkan agar mencantumkan hal-hal 

penting saja dan menyaring hal yang tidak terlalu dibutuhkan. Setelah 

mereduksi data, kemudian mendisplay dan terakhir membuat simpulan 

dan verifikasi. 

b. Penyajian Data 

Dijelaskan dalam penyajian data bahwa data yang dihasilkan di 

lapangan menggunakan data yang mudah dipahami. Adanya penyajian 

data bisa mempermudah penulisan dalam memahami apa yang terjadi. 

Data-data yang diperoleh antara lain berupa kondisi masyarakat yang 

mengakibatkan kurangnya motivasi membaca Al-Qur’an serta peran dari 

penyuluh Agama dan cara meningkatkan motivasi membaca Al-Qur’an 

di Majelis Taklim Ar-Rahmah Desa Dororejo Kecamatan Doro. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Setelah melakukan analisis, kemudian peneliti membuat simpulan 

dari hasil penelitian yang berupa jawaban dari rumusan dari 

permasalahan yang sudah ditentukan oleh peneliti. Hasil dari mengolah 

maupun analisis data, selanjutnya diberikan interpretasi atau penjelasan 
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terhadap permasalahan akhirnya yang dijadikan peneliti dalam 

menentukan kesimpulan.26 

G. Sistematika Penulisan 

Peneliti menjabarkan sistematika dalam penulisan skripsi yang terdiri 

dari lima bab, yaitu: 

Bab pertama adalah pendahuluan. Di sini dipaparkan mengenai latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka 

berpikir, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab kedua adalah landasan teori. Di sini dipaparkan tentang pengertian 

meningkatkan motivasi dalam membaca Al-Qur’an, fungsi, ciri-ciri, faktor-

faktor penghambat dan pendukung dalam meningkatkan motivasi membaca 

Al-Qur’an, dan beberapa bentuk dan cara dalam meningkatkan motivasi dalam 

membaca Al-Qur’an. Selain itu, dijelaskan pula mengenai pengertian dan peran 

penyuluh agama Islam. Kemudian peneliti juga memaparkan mengenai 

pengertian, tujuan, serta tugas dan fungsi penyuluhan agama Islam. 

Bab ketiga yaitu pembahasan. Peneliti menjelaskan mengenai gambaran 

umum Majelis Taklim, visi dan misi, struktur organisasi, sarana prasarana, dan 

kegiatan yang dilaksanakan di Majelis Taklim Ar-Rahmah. Kemudian dalam 

pelaksanaan kegiatannya disampaikan beberapa motivasi serta seperti apa 

peran penyuluh Agama dalam meningkatkan motivasi membaca Al-Qur’an 

jama’ah Majelis Taklim Ar-Rahmah Desa Dororejo Kecamatan Doro. 

 
26 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 334. 
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Bab keempat yaitu analisis hasil penelitian. Di sini peneliti memaparkan 

tentang analisis mengenai motivasi membaca Al-Qur’an di Majelis Taklim Ar-

Rahmah serta peran penyuluh agama Islam dalam meningkatkan motivasi 

membaca Al-Qur’an jama’ah Majelis Taklim Ar-Rahmah Desa Dororejo 

Kecamatan Doro. 

Bab kelima yaitu penutup. Di sini peneliti menjelaskan kesimpulan, 

saran, dan penutup. Pada bab ini juga dicantumkan datftar pustaka dan 

beberapa lampiran.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan 

dalam penelitian ini adalah: 

Motivasi membaca Al-Qur’an masyarakat Desa Dororejo sebelum 

adanya Majelis Taklim Ar-Rahmah sangatlah rendah karena beberapa 

faktor dan kesibukan yang dimilikinya masing-masing sehingga cenderung 

tidak ada waktu untuk membaca Al-Qur’an. Namun setelah didirikannya 

Majelis Taklim Ar-Rahmah, masyarakat khusunya ibu-ibu menjadi tergerak 

hatinya untuk mengikuti kegiatan di Majelis Taklim Ar-Rahmah karena 

menyadari seberapa pentingnya Al-Qur’an. Hal tersebut juga tidak lepas 

dari adanya faktor positif yang tumbuh dari dalam dirinya serta dari 

dorongan dari lingkungan sekitar. 

Peran penyuluh agama Islam di Majelis Taklim Ar-Rahmah di Desa 

Dororejo Kecamatan Doro terdiri dari 4 peranan yaitu peran penyuluh 

sebagai figur sentral, sebagai agen perubahan, sebagai motivator, dan 

sebagai fasilitator Kementerian Agama. Dalam meningkatkan motivasi 

membaca Al-Qur’an di Majelis Taklim Ar-Rahmah di Desa Dororejo 

Kecamatan Doro, penyuluh agama Islam melakukan beberapa cara, yaitu 

melalui pemberian nasehat, meningkatkan kesadaran, serta pemberian 

beberapa motivasi. Pelaksanaan kegiatan di Majelis Taklim Ar-Rahmah 

sebagai bentuk meningkatkan motivasi membaca Al-Qur’an ini dapat 
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diikuti oleh masyarakat sehingga memberikan perubahan ke arah yang lebih 

baik. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, penulis dapat memberikan 

saran sebagai berikut. 

1. Penyuluh agama Islam hendaknya tetap memperhatikan aspek-aspek 

yang sesuai dengan kegiatan yang dilaksanakan, sehingga setiap peran 

yang ada dapat terlaksana dengan baik. 

2. Penyuluh agama Islam kedepannya diharapkan untuk menerapkan cara 

lain yang lebih bervariasi lagi dalam meningkatkan motivasi membaca 

Al-Qur’an di Majelis Taklim Ar-Rahmah. 

3. Kedepannya pemerintah diharapkan lebih memperhatikan cara 

meningkatkan motivasi membaca Al-Qur’an yang dilakukan oleh 

penyuluh agama Islam, seperti pemberian fasilitas berupa bantuan secara 

riil maupun materiil demi terciptanya tujuan bersama dari segala pihak. 

4. Bagi Majelis Taklim Ar-Rahmah diharapkan tidak hanya fokus pada 

bidang keagamaan saja, namun kedepannya agar bisa merencanakan 

program kegiatan pada bidang ekonomi, sosial, dan kesenian juga.  

5. Bagi anggota Majelis Taklim Ar-Rahmah diharapkan bisa mengikuti 

kegiatan membaca Al-Qur’an secara konsisten dan berkelanjutan. 

6. Bagi jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam diharapkan bisa 

menambahkan referensi buku di perpustakaan tentang Bimbingan 
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Penyuluhan Islam agar dapat dijadikan bahan dalam perkuliahan maupun 

literature rujukan skripsi. 

7. Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang sama bisa 

menggunakan teori dan pendekatan berbeda yang memungkinkan 

nantinya akan menemukan hal-hal baru. 
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